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Abstrak

Tujuan dari penelitian adalah menganalisis, merancang dan mengimplementasikan sistem
aplikasi yang dapat memberikan kemudahan bagi PT. PLN Persero Area Bulungan untuk
melakukan proses Pemetaan dan Informasi P2Tl. Pada penelitian ini menggunakan metode
perancangan sistem klasik yaitu SDLC yaitu dari Perencanaan, Analisis Sistem, Desain Sis-
tem, Implementasi Sistem, Pengujian Sistem, dan Maintenance. Proses analisis data, Peneliti
menlakukan wawancara langsung dengan pelaksana sistem yaitu di kantor PLN bulungan
Jakarta. Perancangan dan pembuatan sistem ini menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan database Mysql. Sistem ini sudah dilakukan pengetesan sehingga sudah sesuai den-
gan kebutuhan pengguna. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan adanya aplikasi
ini, proses pemetaan pelanggan dan informasi P2Tl dan Laporan akan menjadi efisien baik
untuk masing-masing petugas P2TL maupun bagi Asman Transaksi Energi.

Kata Kunci : Sistem Pemetaan, Pelanggan Tegangan Menengah, PT PLN Persero
Area Bulungan, Informasi P2TL

Pendahuluan

Listrik sebagai salah satu sumber tenaga,
merupakan salah satu sarana yang dapat mem-
bantu meningkatkan taraf hidup kesejahteraan
masyarakat. Diantaranya dalam bidang pen-
didikan, perindustrian, perumahan, perkan-
toran dan pendapatan suatu daerah. Perkem-
bangan teknologi informasi terutama teknologi
geografis dalam pembuatan peta pelanggan
ini telah berkembang semakin pesat sehingga
membuat kehidupan manusia sekarang ini men-
jadi sedemikian mudah dan menyenangkan.
Hingga saat ini peta masih diperlukan oleh
berbagai pihak. Sebuah peta mampu men-
jelaskan berbagai hal secara spasial maupun
keterkaitan antar fenomenanya di lapangan.
Melalui peta dapat dihasilkan suatu gam-
baran mengenai kondisi dan kualitas lapangan.
Melalui peta pula suatu keputusan dapat di-
ambil. Dengan adanya berbagai kelebihan dari
sebuah peta, perhatian terhadap teknik peta
semakin meningkat. Teknologi komputasi yang
berkembang pesat sangat membantu teknik

perpetaan ini. Proses analisis pun dapat di-
lakukan lebih cepat dana kurat. Pembu-
atan sistem informasi geografis serta membahas
lebih lanjut tentang lokasi pelanggan tegangan
menengah pada PT. PLN Persero Area Bulun-
gan. Permasalahan dalam penelitian ini per-
tama sulitnya untuk mengetahui lokasi pelang-
gan tegangan menengah secara akurat. Se-
ringnya terjadi pemborosan waktu ketika men-
cari lokasi pelanggan saat terjadinya gangguan.
Belum ada sistem yang khusus untuk mem-
berikan informasi tentang pemetaan pelanggan
tegangan menengah.

Pembuatan sistem dalam penelitian ini
lebih terfokus tentang informasi lokasi atau
pemetaan pelanggan tegangan menengah pada
PT. PLN Persero Area Bulungan. Peran-
cangan program aplikasi yang dibuat menggu-
nakan pemrograman web berbasis PHP dengan
database MySQL.

Pembangunan sistem informasi geografis
dengan database terintegrasi khususnya un-
tuk memberikan informasi tentang letak lokasi
pelanggan tegangan menengah pada PT. PLN
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Persero Area Bulungan. Adapun sistem yang
dirancang dan dibangun menggunakan beber-
apa aplikasi pendukung. Aplikasi yang per-
tama adalah ArcView, Bahasa pemograman
yang digunakan adalah PHP dengan database
MySql. Sistem ini digunakan dalam aplikasi
PC (stand alone). Permasalahan yang diba-
has hanya mengenai letak lokasi dan Informasi
P2TL Pelanggan Tegangan Menengah Pada
PT. PLN Persero Area Bulungan. Input pada
sistem informasi geografis letak lokasi pelang-
gan tegangan menengah yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data informasi pelanggan.

Sistem adalah sekumpulan objek yang sal-
ing berelasi dan berinteraksi serta berhubun-
gan antar objek bisa dilihat sebagai satu kesat-
uan yang dirancang untuk mencapai satu tu-
juan [1]. Informasi adalah data yang telah dik-
lasifikasikan atau diolah dan diinterpretasikan
untuk digunakan dalam proses pengambilan
keputusan [2]. Sistem adalah suatu jarian-
gan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
melakukan suatu kegiatan atau untuk menye-
lesaikan suatu sasaran tertentu, kesatuan yang
terdiri dari atau lebih kesatuan komponen atau
subsistem yang berinteraksi untuk mencapai
tujuan. [3].

Database Management System (DBMS)
merupakan suatu program komputer yang di-
rancang secara khusus untuk memudahkan
pengelolaan database. “Suatu DBSM berisi
satu koleksi data yang saling berelasi dan satu
set program untuk mengakses data tersebut.
Jadi DBMS terdiri dari database dan set pro-
gram pengelola untuk menambah data, meng-
hapus data, mengambil dan membaca data.
DBMS juga merupakan bagian dari manaje-
men sumber daya informasi serta memastikan
bahwa sumber data perusahaan mencerminkan
secara akurat sistem fisik yang diwakili[4].

Sistem yang dikembangkan ini menggu-
nakan SBMS MySQL. MySQL merupakan
database yang mampu berjalan di semua sis-
tem operasi. Selain itu, sangat mudah sekali
untuk dipelajari dan sepertinya hosting server
juga banyak sekali mengadopsi MySQL sebagai

standar database, serta bersifat gratis atau free
[6]. Sedangkan untuk interface menggunakan
PHP. PHP adalah bahasa (Scripting Language)
yang dirancang secarakhusus untuk penggu-
naan Web. PHP adalah tool anda untuk pem-
buatan halaman web dinamis, kaya akan fitur
yang membuat perancangan web dan pemro-
graman lebih mudah. PHP digunakan pada 13
juta domain [7].

Metode Penelitian

Tahapan terakhir dari Sistem Pemetaan
Pelanggan dan Informasi P2TL adalah mener-
apkan sistem yang telah dirancang untuk dit-
erapkan pada keadaan sebenarnya. Jadwal im-
plementasi dalam mewujudkan sistem yang di-
rancang adalah tahapan Analisa, Perancangan,
Pengkodean, Pengujian dan Implementasi

Tempat penelitian dilakukan pada PT.
PLN Persero Area Bulungan yang beralamat
di Gd. PLN AREA BULUNGAN Jl. Sisinga-
mangaraja No. 1 KebayoranBaru, Jakarta Se-
latan 12120.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian sumber data ada dua je-
nis yaitu data primer dan data sekun-
der. Peneliti melakukan observasi awal untuk
mengumpulkan data-data kebutuhan analisis
pada lingkungan PT. PLN Persero Area Bulun-
gan mulai tanggal 2 Agustus 2017 s.d 20 Agus-
tus 2017 mengenai proses pemetaan pelanggan
tegangan menengah untuk informasi P2TL se-
cara langsung ke petugas bagian Transaksi En-
ergi. Stuktur Organisasi PLN terlihat seperti
pada Gambar 1.

Wawancara merupakan proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara melakukan tanya jawab kepada reponden.
Peneliti melakukan tanya jawab kepada pihak
yang terkait, yaitu petugas P2TL yang biasa
melakukan pencarian data pelanggan tegan-
gan menegah. Peneliti melakukan wawancara
dengan bapak Yohana Satar selaku Asaman
Transaksi Energi.
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Gambar 1: Struktur Organisasi PLN

Pelanggan tegangan mengah pada PT.
PLN Persero Area Bulungan jumlahnya pada
tahun 2017 mencapai 200.000 pelanggan. Op-
erasional informasi P2TL yang sedang ber-
jalan masih menggunakan sistem input manual
menggunakan Microsoft Excel sehingga rentan
terjadi kesalahan dalam melakukan proses pen-
dataan P2TL pada PT PLN Area Bulungan.
Pada pembuatan laporan tahunan, petugas
P2TL membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk mengumpulkan data selama satu tahun
terakhir dan menyusunnya menjadi laporan
yang akurat.

Pengumpulan data sekunder, peneliti
menggunakan metode pengumpulan data den-
gan cara studi pustakan. Mempelajari dan
membaca pendapat para ahli yang berhubun-
gan dengan permasalahan yang akan teliti un-
tuk memperoleh data serta landasan teori yang
akurat.

Langkah Pengembangan Sistem

Penelitian ini menggunakan metode terstruk-
tur dengan model pendekatan SDLC (System
Development Life Cycle). Pendekatan melalui
beberapa tahap untuk menganalisis dan mer-
ancang sistem berdasarkan siklus kegiatan
penganalisis dan pemakai secara spesifik [5].
Pengembangan sistem yang dilakukan meliputi
langkat seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2: Siklus Hidup Pengembangan Sis-
tem

PLN adalah perusahaan negara yang
berfungi seperti pada visi dan misinya yaitu
diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang
bertumbuh kembang, unggul dan terpercaya
dengan bertumpu pada potensi insani. Sedan-
gkan Misinya adalah:

a) Menjalankan bisnis kelistrikan dan
bidang lain yang terkait, erorientasi ada
kepuasan pelanggan, anggota perusa-
haan,dan pemegang saham.

b) Menjadikan tenaga listrik sebagai media
untuk meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat.
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c) Mengupayakan agar tenaga listrik men-
jadi pendorong kegiatan ekonomi.

d) Menjalankan kegiatan usaha yang
berwawasan lingkungan

Dari hasil analisis yang dilakukan, dida-
pat rancangan sistem pemetaan pelanggan.

Dekomposisi fungsi sistem yang dikembangkan
sesuai dengan rancangan seperti pada Gambar
3.

Rancangan pemodelan sistem yang dikem-
bangkan terlihat pada gambar diagram usecase
dan diagram sequence, lihat Gambar 4 dan 5.

Gambar 3: Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Gambar 4: Diagram Usecase Sistem

Dari perancangan fungsi dan pemodelan
yang telah dilakukan, kemudian dirancang re-
lasi antara entitas yang dibutuhkan berikut
dengan data yang diperlukan untuk setiap en-
titas. Struktur data dari sistem yang di-
rancang terlihat pada gambar diagram ER
yang disajikan pada Gambar 6. Perancan-

gan tampilan dari sistem pemetaan pelang-
gan menampilkan sejumlah informasi berkaitan
dengan data pelanggan. Gambar 7 memperli-
hatkan tampilan data pelanggan. Selain itu sis-
tem pemetaan juga memiliki fitur untuk meli-
hat rekapitulasi laporang P2TL seperti terlihat
pada gambar 8.
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Gambar 5: Diagram Sequence Sistem

Gambar 6: Diagram ER Sistem
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Gambar 7: Rancangan Tampilan Data Pelang-
gan

Gambar 8: Rancangan Tampilan Data Pelang-
gan

Hasil Implementasi

Setelah melakukan rancangan, tahapan peneli-
tian selanjutnya adalah mengimplementasikan
hasil rancangan tersebut. Hasil implementasi
dari rancangan data pelanggan terlihat pada
Gambar 9. Kemudian pengembangan dari data
pelanggan dikembangkan suatu informasi un-
tuk melihat detail dari data pelanggan, seperti
terlihat pada Gambar 10. Pengembangan yang
dilakukan pada penelitian ini adalah bahwa sis-
tem dapat digunakan untuk melihat sebaran
dari pelanggan. Gambar 11 memperlihatkan
peta dari sebaran pelanggan.

Uji Coba Sistem

Proses pengujian sistem adalah mencoba pro-
gram dengan memasukan data kedalam form-
form masukan yang telah disediakan. Pada
tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap
implementasi yaitu melakukan pengujian-
pengujian terhadap aplikasi yang dibangun.
Pengujian dilakukan dengan cara menguji se-
jumlah fungsi dari fitur yang ada pada sistem
dengan menggunakan metode uji Black Box.
Tabel 1 adalah hasil uji dari sistem.

Gambar 9: Tampilan Data Pelanggan
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Gambar 10: Tampilan Detail Data Pelanggan

Gambar 11: Peta Sebaran Data Pelanggan
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Tabel 1: Hasil Pengujian Black Box
Item Uji Detail Pengujian Hasil

Login Verifikasi login Berhasil

Data
Pelanggan

Tambah, Edit,
Hapus

Berhasil

Data
Pencarian

Tampil, Cetak,
pencarian

Berhasil

Laporan
Data

Tampil,cetak,
Rekapitulasi

Berhasil

Penutup

Beberapa kesimpulan dapat diambil antara lain
sebagai berikut :

1. Dengan adanya sistem yang telah
terkomputerisasi, maka dapat mengu-
rangi kesalahan pencatatan yang sering
dilakukan oleh petugas P2TL (Human
Error).

2. Proses pendataan pelanggan dengan sis-
tem yang telah terkomputerisasi dengan
baik dapat dilakukan secara efisien dan
efektif.

3. Ketersediaan akan laporan-laporan yang
di butuhkan atasan yang berhubungan
dengan laporan P2TL, sehingga berman-
faat bagi petugas maupun atasan.

4. Kesulitan-kesulitan yang timbul dalam
proses pembuatan laporan secara manual
dapat dipermudah dan dipercepat den-
gan adanya sistem yang telah terkomput-
erisasi.

5. Proses pengolahan data pada sistem yang
diusulkan lebih terjamin kebenarannya,
karena berjalannya fungsi kontrol den-
gan lebih baik dan data-data yang masuk
telah diperiksa terlebih dahulu.

6. Sistem informasi yang telah terkom-
puterisasi menghasilkan laporan-laporan
P2TL yang terpisah satu dengan lainnya,
sehingga kegunaan dari masing-masing
laporan P2TL tersebut menjadi lebih je-
las dan memudahkan petugas dalam pen-
garsipan data-data.

7. Sumber informasi yang ada pada
dasarnya berawal dari data-data
masukan, maka sebelum mema-
sukan data harus dilakukan pemerik-
saan/pengecekan terhadap kebenaran
data agar informasi yang dihasilkan

benar-benar sesuai dengan kebutuhan
pemakai.

8. Diterapkannya proses pelatihan dalam
penggunaan sistem komputerisasi yang
baru kepada petugas-petugas P2TL yang
terkait.

9. Pemakaian komputer didalam proses
pengolahan data harus digunakan secara
lebih maksimal agar effisiensi kerja dapat
ditingkatkan.

10. Mengusahakan upaya untuk meningkatkan
kerjasama yang baik antar masing-
masing unit yang terkait.

11. Melakukan pengawasan secara berkala
dalam proses pemeliharaan sistem kom-
puter didalam proses pemeliharaan sis-
tem komputer kepadape tugas-petugas
yang telah ditunjuk.

12. Harus selalu backup data dalam suatu
periode tertentu agar terhindar dari hal-
hal yang tidak diinginkan yang bersifat
merugikan.
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